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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah  مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar   القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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ABSTRAK 

Dwiyanti, Rina. 2022 Media Bibliokonseling Dalam Mengatasi Permasalahan 

Kesepian, Antisosial dan Patah Hati (Studi Novel The Little Paris Bookshop Karya 

Nina George) S1 Bimbingan Penyuluhan Islam. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd 

Kata Kunci: Biblokonseling, Analisis Hermeneutika Schleiermacher, 

Permasalahan Kesepian, Antisosial, Dan Patah Hati, The Little Paris 

Bookshop 

 Dalam pelaksanaan konseling, banyak sekali media yang digunakan 

konselor agar proses konseling menjadi lebih efektif. Salah satu media yang 

digunakan yaitu Bibliokonseling. Bibliokonseling sendiri merupakan pelaksanaan 

konseling dengan menggunakan buku sebagai medianya. Penggunaan buku sebagai 

media konseling, biasanya diaplikasikan apabila konseli masih merasa malu 

ataupun talut untuk mengungkapkan permasalahannya. Salah satu contoh 

permasalahannya yaitu permasalahan pribadi. Karena konseli sendiri merasa malu 

apabila permasalahannya harus diketahui oleh orang lain, meskipun dengan 

konselornya sendiri. Maka dari itu, dengan menggunakan buku, diharapkan konseli 

mampu untuk mengatasi permasalahannya sendiri dengan cara ikut terjun sebagai 

tokoh utama dalam buku tersebut. 

 Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu apa pesan-pesan yang 

terkandung dalam novel The Little Paris Bookshop karya Nina George dan 

bagaimana relevansi novel The Little Paris Bookshop karya Nina George sebagai 

media Bibliokonseling untuk mengatasi permasalahan kesepian, antisosial dan 

patah hati. 

 Permasalahan kesepian, antisosial, dan juga patah hati banyak ditemui 

dikehidupan sosial. Karena kurangnya komunikasi ataupun ditinggal oleh orang 

terkasih, membuat kita merasakan kesepian dan juga patah hati secara bersamaan. 

Sikap antisosial pun demikian. Karena tidak mendapatkan pengakuan dari 

lingkungan sekitar, menjadikan seseorang pribadi yang tertutup Introvert dan 

enggan berkomunikasi dengan orang lain. Dengan analisis Hermenutika 

Schleiermacher, peneliti membedah pesan dari novel The Little Paris Bookshop 

menggunakan teknik interpretasi gramatikal dan interpretasi psikologis. Kedua 

teknik ini memungkinkan peneliti mengetahui makna satu persatu dari seiap 

kalimat yang ada dalam novel tersebut, dan juga dapat mengetahui kepribadian 

penulis agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami apa yang ingin 

disampaikan penulis. 

 Hasil dari penelitian ini adalah, untuk mengatasi permasalahan pribadi 

alangkah baiknya untuk menerima kehadiran orang lain dalam kehidupan kita. Ini 

bertujuan agar kita tidak mengalami kesedihan terus menerus karena ditinggal oleh 

sang terkasih. Bukan hanya itu, dengan adanya kehadiran orang lain, maka 

kenangan akan orang terkasih terdahulu bisa digantikan dengan kenangan dari 

kehadiran orang lain tersebut. Jadikanlah kenangan terdahulu sebagai kado terindah 

yang ditinggalkan oleh orang terkasih, dan jadikanlah kenangan tersebut sebagai 

pelajaran agar tidak mengulangi kesalahana yang sama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan konseling, ada berbagai metode yang dapat 

menunjang terlaksananya konseling secara efektif. Salah satu metode yang 

digunakan yaitu Bibliokonseling. Bibliokonseling melibatkan bahan bacaan 

yang sudah direncanakan, dilakukan dan dikendalikan dibawah bimbingan 

seorang konselor sebagai treatment untuk konseli dan apabila diperlukan 

juga melibatkan bantuan pustakawan terlatih.1  

Bibliokonseling dapat digunakan pada berbagai setting dengan 

beragam permasalahan sepsifik. Jenis atau tingkatan yang kiranya cocok 

ditangani dengan metode Bibliokonseling adalah masalah keseharian, 

Pendidikan, pekerjaan, kesehatan, modifikasi sikap sosial dan kepribadian.2  

Metode ini dapat ditetapkan untuk anak-anak, remaja dan orang dewasa 

serta dapat dilakukan dalam Tindakan jangka Panjang maupun pendek. 

Setiap orang memiliki cara sendiri dalam mengatasi permasalahan 

yang dialami. Ada yang memilih untuk mengurung diri dan hanya meratapi 

permasalahan yang dihadapinya, dan ada pula yang mencoba untuk 

menyelesaikan sendiri permasalahan yang sedang dihadapinya. Meskipun 

                                                           
1 Ririanti Rachmayanie, Teknik Bibliokonseling Dalam Merubah Konsep Diri Negatif 

(Pekanbaru: Prosding Seminar Nasional Konvensi BK ke-XX dan Kongres ABKIN ke-XIII, 

2018), hlm 151 
2 Citra Pertiwi, Bibliocounseling Untuk Mengatasi Perilaku Agresif Pada Remaja 

(Semarang: Seminar Nasional dan Workshop Bimbingan dan Konseling, 2018), hlm. 4 

 



 

 

2 

 

begitu, kita harus yakin bahwa disetiap permasalahan pasti ada jalan 

keluarnya. Seperti firman Allah SWT dalam Surat Asy-Syams : 5-6 

◌اِنَّ مَعَ الْعسُْرِيسُْرًا ◌فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِيسُْرًا   
“ karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

Jika dilihat dari kisah Maryam binti Imran, bunda nasbi Isa AS. 

dalam surat Maryam ayat 22-23 “Dan kisahkanlahn dalam kitab A-Qur’an 

tentang Maryam, ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat 

disebelah timur. Rasa sakit hendak melahirkan membawanya pada pohon 

kurma, ia berkata:”Oh, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku 

menjadi sesuatu yang tak berarti dan dilupakan”.” 

Seorang gadis yang tidak memiliki seorang suami, akan tetapi tiba-

tiba hamil, membuat Maryam mendapatkan cacian dan juga hinaan dari 

banyak orang. Setegar-tegarnya Maryam, setinggi-tingginya iman Maryam, 

gadis itu tetap hancur hatinya mendengar omongan orang. Maryam sang 

manusia pilihan masih bisa merasakan sakit hati, pilu terhadap pandangan 

orang. Bahkan sampai berandai untuk mati. Maryam, perempuan shalihah 

yang imannya tak mungkin diragukan itu hanya manusia biasa. 

Allah SWT mengutus “konselor” berupa malaikat Jibril untuk 

memandu Maryam. Menghalau kesedihan dan menuntunnya focus pada 

kekuatan yang masih ia miliki. Perintah untuk menggoyangkan pelepah 

pohon kurma untuk menjatuhkan kurma matang adalah cara Allah SWT 

membuat Maryam percaya dirinya masih punya daya. 
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Jika dilihat korelasi dari surat Asy-Syams dengan kisah dari 

Maryam, maka terdapat hubungan yang erat. Jika sebuah pintu penyelesaian 

maslah tertutup, maka akan ada lebih dari 1000 pintu lagi yang masih terbuka 

dan masing-masing memiliki jalan keluar berbeda-beda untuk mengatasi 

sebuah permaslahan.  

Bibliokonseling merupakan teknik konseling yang mana bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa suka untuk membaca sebuah buku dalam diri klien 

yang mana cerita dalam buku tersebut sama dengan permasalahan yang 

sedang dialaminya, dan juga agar mampu mengenali diri klien melalui tokoh 

yang ada dalam cerita.3 Bibliokonseling menggunakan buku sebagai media 

konseling untuk mengubah perilaku dan karakter seseorang, yang mana 

diharapkan pembaca menemukan kesamaan yang kuat antara tokoh cerita 

dalam buku dengan pembaca.4  

Bibliokonseling merupakan treatment tidak langsung yang 

dilakukan oleh konselor terhadap kliennya. Dengan menggunakan teknik ini, 

klien tidak lagi merasa malu dan takut karena tidak secara langsung 

mengungkapkan permasalahan yang sedang dialaminya. Secara umum, ada 

dua kategori buku dalam pelaksanaan bibliokonseling. 1) Buku yang 

mengandung self help, buku ini biasanya berisi latihan serta saran tindakan 

agar orang-orang mampu memahami permasalah dan juga pemecahan dari 

                                                           
3 Rizki Arisa, Teknik Bibliokonseling Sebagai Treatment Untu Membantu Meningkatkan 

Empati Siswa, (Malang : Universitas Kanjuruhan Malang, 2019), hlm 80 
4 Mohammad Zainal Arif, Penerapan Konseling Kelompok Cognitive Behavior Teknik 

Biblioterapi Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Ujungpangkah 

Gresik, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya), hlm, 139 
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masalah yang sedang dihadapinya. 2) Buku teks, biasanya membahas tentang 

topik psikologi, yang mana lebih mendiskusikan ide dan pengalaman 

ketimbang berfokus pada perubahan perilaku. 

Dikutip dari Jawa Pos.com yang rilis pada minggu 30 Oktober 2022, 

Pemkab Gunungkidul menyatakan bahwa kasus bunuh diri dikabupaten 

Gunungkidul DIY sangat memprihatikan. Pihak pemkab menilai, korban 

memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri, paling besar 

disebabkan karena kesepian. Pada tahun 2018, terdapat 12 korban kasus 

bunuh diri karena kesepia. Korban berada dalam umur rentang 30-34 tahun. 

“Paling besar itu faktor kesepian. Persoalan Psikologis, medik, sudah 

menjadi pasien, stress, enggak minum obat lalu bunuh diri” kata Wakil 

Bupati Gunungkidul Immawan Wahyudi ditemui Jumat (13/7).5 

Jika dilihat dari kasus diatas, maka bibliokonseling sangat 

dibutuhkan bagi generasi Z. Karena kecenderungan mereka terhadap Gedget 

saat ini sangat besar. Pada zaman ini, internet sudah memanjakan dengan 

mneyediakan berbagai macam informasi yang ada di seluruh dunia. Hal ini 

bisa berbahaya jika tidak dibangun tembok ataupun temeng untuk mnecerna 

mana informasi yang baik dan juga mana informasi yang berdampak buruk 

bagi pembaca. Dengan menggunakan bibliokonseling, kita selangkah lebih 

maju dalam menyaring informasi yang sudah disediakan oleh internet. 

Bibliokonseling bukan hanya menggunakan buku fisik saja yang digunakan 

sebagai media. Penggunaan buku elektronik, aplikasi novel gratis juga bisa 

                                                           
5https://www.jawapos.com. Diakses pada 30 Oktober 2022. Pukul 11.19  

https://www.jawapos.com/
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dijadikan sebagai media bibliokonseling. Karena bibliokonseling bisa juga 

dilakukan secara mandiri tanpa melibatkan konselor. 

Dari beberapa referensi novel, peneliti mengambil novel The Little 

Paris Bookshop karya Nina George. Yang mana menceritakan sang tokoh 

utama Jean Albert Victor Perdu biasa disapa dengan Moinseur Perdu. Sang 

apoteker Literatur yang memiliki kemampuan Transpersepsi yaitu dapat 

menembus Sebagian kamuflase seseorang dengan panca indra yang 

dimilikinya. Bukan hanya itu, Perdu juga menggunakan instingnya untuk 

bisa mengetahui apa yang membebani atau yang menekan jiwa dari 

seseorang. Inilah alasan mengapa Moinseur Perdu menjadi Apoteker 

Literatur yang memberikan obat melalui buku bacaan yang ia jual di kapal 

apung yang dinamai LULU.  

Dalam buku karangan Nina George menceritakan kisah perjalanan 

seorang Perdu yang mencoba melupakan cintanya selama 21 tahun. Dan juga 

bagaimana caranya menyembuhkan permasalahan pribadi yang sedang 

dialaminya. Bukan hanya permasalahan yang dialami oleh Perdu saja, akan 

tetapi permasalahan pasien dari Apoteker Literatur juga dipaparkan dengan 

jelas di novel ini. Dengan menggunakan buku yang dijualnyanya, Moinseur 

Perdu merekomendasikan bacaan yang tepat bagi permsalahan-

permasalahan yang dialami pengunjung dari kapal LULU nya.  

Novel ini merupakan novel berbahasa asli jerman dan sudah 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia ini membutuhkan sedikit waktu 

dalam memahami setiap tulisan yang digoreskan oleh penulis. Akan tetapi, 
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penulis menuliskan dengan sederhana kalimat yang dituangkannya. Dengan 

begitu, pembaca mudah memahami apa isi yang terkandung dalam novel 

tersebut.  

Penulis membungkus setiap permasalahan pribadi seseorang dengan 

begitu apik dan juga beraneka ragam. Bukan hanya itu, Nina menjabarkan 

alasan Perdu dalam memberikan resep sebuah buku kepada pembelinya. Hal 

ini memungkinkan pembaca mengerti poin-poin dalam mengatasi 

permasalahan yang dijabarkan penulis.  

Salah satu kutipan dari novel The Little Paris Bookshop yaitu: 

“Buku seperti obat, ada buku sejuta orang, ada buku yang ditulis 

hanya untuk satu orang”6 

Kutipan tersebut senada dengan nilai-nilai dalam agama Islam. 

Yaitu semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya masing-masing. Surat 

Ath-Thalaq ayat 7: 

 لََ يكَُل ِفُ اللّٰهُ نَفْسًا الََِّ مَآ اٰتٰىهَاۗ سَيجَْعلَُ اللّٰهُ بعَْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

setelah kesempitan” 

 

Membaca buku bukan hanya menjadi angin segar setelah menjalani 

kehidupan yang penuh dengan lika-liku. Akan tetapi bisa juga sebagai 

pembelajaran dalam menjalani kehidupan yang fana ini. Dan percayalah, 

setiap permasalahan pasti ada lebih dari satu cara untuk menyelesaikannya. 

                                                           
6 Nina George, The Little Paris Bookshop, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017), 

hlm 40 
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Novel ini Sebagian besar berisi permasalahan-permasalahan 

mendasar yang dialami oleh setiap orang dan juga bagaimana cara mengatasi 

permasalahan tersebut. Hal ini menarik minat peneliti untuk membaca dan 

juga mengimplementasikan sebagai media dari bibliokonseling sebagai 

upaya menangani masalah pribadi yang dialami setiap orang. Melalui 

analisis ini, peneliti berharap agar hasil penelitian ini dijadikan referensi 

bacaan dalam menangani masalah pribadi. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa pesan-pesan yang terkandung dalam novel The Little Paris 

Bookshop karya Nina George? 

2. Bagaimana relevansi novel The Little Paris Bookshop karya Nina 

George sebagai media Bibliokonseling untuk masalah kesepian, 

antisosial dan patah hati? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam novel The Little Paris 

Bookshop karya Nina George. 

2. Mengetahui relevansi novel The Little Paris Bookshop karya Nina 

George sebagai media Bibliokonseling untuk masalah kesepian, 

antisosial dan patah hati. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna baik secara 

teorotis mauapun praktis : 

1. Teoritis 

Selain untuk memenuhi gelar sarjana, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur dalam keilmuan jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam. 

2. Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk media bibliokonseling dalam mengatasi 

permasalahan kesepian, anti, sosial, dan patah hati. Dan juga bisa 

dijadikan sebagai referensi penelitian sejenisnya.  

E. Analisis Penelitian Yang Relevan 

Setelah menulusuri hasil penelitian yang senada dengan materi yang 

akan dipaparkan, penulis menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang juga 

meneliti tentang bibliokonseling. Adapun penelitian tersebut di antaranya 

adalah: 

a. Yunitasari dalam jurnal yang berjudul “ Penerapan Teknik 

Bibliokonseling untuk Meningkatkan Percaya Diri Kelas VII SMP 

Negeri 32 Surabaya”. Melalui tulisannya, peneliti tersebut 
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memaparkan penerapan teknik Bibliokonseling sebagai upaya dalam 

meningkatkan percaya diri siswa. 7 

Dari jurnal Yunitasari, terdapat persamaan yaitu mengkaji 

bibliokonseling. Sedangkan perbedaannya yaitu tujuan daripada 

penggunaan teknik bibliokonseling itu sendiri. 

b. Lalis dalam skripsi berjudul “Media Biblioterapi Untuk Kesehatan 

Mental (Studi Buku Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini Karya 

Marchella FP)”. 

Dalam Skripsi Lalis, peneliti memaparkan bagaiamana novel 

tersebut relate dengan karakteristik mental sehat yang mencakup 

aspek pikiran, emosional dan spiritual. Dalam skripsi tersebut juga 

menggunakan analisis Hermeneutika Schleiermacher dalam 

memahami setiap isi dari novel tersebut. Perbedaannya terdapat 

dalam judul buku yang dijadikan acuan media bibliokonseling 

berbeda dan juga tujuan dari pada penggunakan buku tersebut.8 

c. Rizki ariska dkk dalam artikel yang berjudul “Teknik bibliokonseling 

sebagai treatment untuk meningkatkan empati siswa”. Dalam artikel 

tersebut peneliti memaparkan keadaan siswa sebelum dan sesudah 

pengaplikasian teknik bibliokonseling untuk meningkatkan empati 

siswa. bukan hanya itu, peneliti juga menjelaskan bahwa teknik 

                                                           
7 Yunitasari, Penerapan Teknik Bibliokonseling Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Kelas VII SMP Negeri 32 Surabaya, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya) 
8 Lalis,  Media Biblioterapi Untuk Kesehatan Mental ( Studi Buku Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini Karya Marchella FP), (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019)  
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bibliokonseling dapat digunakan sebagai media untuk mengatasi 

permasalahan siswa.9 

Persamaan dari penelitian diatas terletak pada penggunaan teknik 

bibliokonseling, akan tetapi dalam hal ini, peneliti menggunakan 

teknik bibliokonseling untuk mengatasi permasalahan pribadi seperti 

kesepian, antisosial, dan patah hati 

Setelah peneliti melakukan research penelitian yang relevan, 

peneliti belum menemukan artikel, skripsi ataupun jurnal yang 

membahas mengenai media bibliokonseling menggunakan novel The 

Little Paris Bookshop  untuk mengatasi permasalahan kesepian, 

antisosial dan patah hati. Hal ini menjadikan tantangan tersendi bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian yang mendalam mengenai hal 

tersebut. 

1. Kerangka Berpikir 

Di penelitian ini, penulis hanya berfokus pada pemilihan media 

novel sebagai bahan dari teknik bibliokonseling. Dengan penggunaan 

media yang tepat, proses treatmen bimbingan dan konseling menjadi 

efektif dan juga teapat sasaran. 

Dalam hal ini penulis memilih novel The Little Paris Bookshop 

karya Nina George sebagai media dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling. Selanjutnya dari buku tersebut, penulis 

                                                           
9 Rizki Arisa, Teknik Bibliokonseling Sebagai Treatment Untuk Membantu Meningkatkan 

Empati Siswa, (Malang : Universitas Kanjuruhan Malang, 2019) 
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menggunakan teknik hermeneutika Schleiermacher agar bisa 

memahami makna dari setiap tulisan dari novel tersebut.  

Dari hasil analisis novel tersebut, penulis mengharapkan mampu 

memberikan informasi yang tepat mengenai relevansinya sebagai media 

bibliokonseling dalam mengatasi masalah pribadi yang berkaitan 

dengan masalah kesepian, anti sosial dan patah hati. 

Berdasarkan analisis teoritis tersebut maka dapat dibuat 

kerangka berpikir seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penulis tidak terjun langsung kelapangan untuk memperoleh 

sumber data, akan tetapi penulis menggunakan karya-karya tertulis yang 

Simpulan 

Novel The Little Paris 

Bookshop 

 

Media Bibliokonseling 

 

 

Analisis Hermeneutika 

Schleiermacher 

 

 

Simpulan 

 

 

Permasalahan Pribadi 

 

1. Kesepian 

2. Anti sosial 

3. Patah hati 
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sudah dipublikasikan ataupun belum dipublikasikan. Jenis penelitian ini 

biasa disebut dengan penelitian kepustakaan.10 Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak hanya membaca dan mencatat hasil dari data-data yang 

telah dikumpulkan. akan tetapi, peneliti harus bisa mengadaptasikan 

data yang sudah didapat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yang mana 

dalam pengumpulan datanya bertujuan untuk mengeksplorasi dan juga 

memahami makna dari sikap, pendapat dan juga perilaku dari subjek 

penelitian.11 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data utama yang digunakan peneliti sebagai bahan 

kepentingan penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan novel 

The Little Paris Bookshop karya Nina George. Dengan 

menggunakan novel tersebut sebagai data utama, peneliti menggali 

makna yang terdapat dalam novel tersebut. Dan menggunakannya 

sebagai media bibliokonseling dalam menangani masalah pribadi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang didapat secara tidak langsung yang mana 

diperoleh peneliti melalui media perantara. Dalam hal ini peneliti 

                                                           
10 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, (Medan: Jurnal Iqra’ Volume 08 No.01, 

Mei 2014), hlm 68 
11 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), hlm 

6 
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menggunakan buku dan juga jurnal penelitian terdahulu yang juga 

membahas hal yang sama. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan dua teknik 

pengumpulan data, observasi dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang didahului dengan 

pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 

objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam 

situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan.12 Observasi dapat 

dilakukan secara partisipatif dan non partisipatif. Pada observasi 

partisipatif, peneliti terlibat langsung pada kondisi yang diamati. 

Sedangkan observasi non partisipatif, peneliti hanya mengamati saja 

tanpa terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati.13 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil, hukum, dan lainnya yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.14 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. bahkan kredibilitas 

                                                           
12 Iryana, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Papua Barat: STAIN Sorong, 

2018), hlm. 26 
13 Julianty Pradono dkk, Panduan Penelitian dan Pelaporan Penelitian Kualitatif, 

(Kemenkes: Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan, 2018), hlm. 45) 
14 Iryana, op. cit., h. 27 
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hasil penelitian kualitatif akan semakin tinggi jika melibatkan atau 

menggunakan studi dokumen dalam metode penelitian 

kualitatifnya.15 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang mana 

bertujuan untuk mendapatkan makna dari sutu data secara mendalam.16 

Adapaun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Mengumpulkan Data 

Menentukan sumber data yang berupa novel The Little Paris 

Bookshop karya Nina George yang mengarah pada permasalahan 

pribadi, yaitu permaslahan kesepian, anti sosial dan patah hati. 

b. Interpretasi Data 

Peneliti menggunakan metode hermeneutika Schleiermacher 

yang mana dalam pembedahan novel ini menggunakan tata bahasa 

yang tepat untuk mengetahui arti dari kalimat didalam novel 

tersebut. Dengan menggunakan tata bahasa ataupun arti yang tepat, 

maka pembaca dapat dengan mudah mengetahui maksud dan arti 

dari setiap kalimat yang disampaikan oleh penulis,17 

                                                           
15 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Wacana, Vol. XIII, No. 2, 2014), hlm. 179  
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2005), hlm. 201 
17 Ricard E. Palmer, Hermeneutics Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, 

Heidegger, and Gadamer, (USA: Northwestern University Press, 1988), hlm.84  
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Melalui hermeneutika Schleiermacher, peneliti mampu 

memahami makna tekstual dan juga arti realitas dalam novel The 

Little Paris Bookshop. 

c. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh melalui dokumentasi dari novel The Little Paris 

Bookshop yang mana akan disajikan pada Bab V. Hasil dari analisis 

penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang dibahas 

dalam skripsi ini, penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan. Pembahasan bab ini meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, analisis 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Media Bibliokonseling dan Permasalahan Kesepian, 

Antisosial dan Patah Hati. Meliputi empat sub bab. Sub bab pertama yakni 

mengenai hakikat media, sub bab kedua mengenai bibliokonseling meliputi 

pengertian, sejarah, fungsi, tujuan, proses bibliokonseling, tipe-tipe 

bibliokonseling, prinsip bibliokonseling serta kelebihan dan kekurangan 

bibliokonseling. Sub bab ketiga tentang permasalahan kesepian, anti sosial, 

dan patah hati). Sub bab keempat yakni mengenai analisis hermeneutika 

Schleiermacher, sedangkan sub bab keempat mengenai penerapan 
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bibliokonseling dalam menangani permasalahan kesepian, antisosial dan 

patah hati. 

Bab III Permasalahan Kesepian, Antisosial da Patah Hati  dalam 

Novel The Little Paris Bookshop. Berisi gambaran umum objek penelitian 

yaitu biografi author, pembahasan tentang novel The Little Paris Bookshop, 

serta bagaimana mengatasi permasalahan kesepian, antisosial dan patah hati 

dalam novel tersebut. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Berisi tentang pembahasan inti 

dari penelitian ini, yaitu membahas tentang novel The Little Paris Bookshop  

yang di analisis secara gramatikal dan psikologikal dengan hermeneutika 

Schleiermacher serta bagaimana relevansi novel tersebut sebagai media 

bibliokonseling untuk mengatasi permasalahan kesepian, antisosial dan 

patah hati. 

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan, saran, dan daftar pustaka. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap novel The Little Paris 

Bookshop, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada tiga pesan utama yang terkandung dalam novel The Little Paris 

Bookshop: 

a. Jadikanlah kenangan sebagai pembelajaran agar kita tidak lagi 

mengulangi kesalahan yang sama. Dan juga agar selalu mengahargai 

setiap kenangan yang telah dilalui, entah itu kenangan buruk ataupun 

kenangan manis. 

b. Terimalah setiap uluran tangan dari orang lain, karena pertolongan 

sedikitpun dari orang lain akan sangat berharga jika kita bisa 

menerimanya dengan baik. 

c. Mencoba untuk terbuka dengan orang dapat menambah teman dan 

juga bisa untuk memberikan kitanasehat akan permasalahan yang 

sedang kita alami 

2. Relevansi novel The Little Paris Bookshop sebagai media 

Bibliokonseling untuk mengatasi permasalahan pribadi adalah pesan-

pesan yang terkandung dalam novel tersebut dapat mengatasi 

permaslahan kesepian, antisosial dan patah hati. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi para konselor yang menggunakan Bibliokonseling sebagai media 

layanan konselingnya, untuk senantiasa melakukan riset agar 

menemukan buku yang cocok sebagai media konselingnya 

2. Bagi penerbit Indonesia, agar senantiasa mencari dan juga 

menerjemahkan buku bacaan berbahasa asing agar bisa dijadikan 

sebagai inspirasi para pembacanya 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menyempurnakan lagi 

hasil penelitian ini. 
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